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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia pada saat ini tahun 2016 sedang melakukan kerjasama dari berbagai 

bagian negara, dengan adanya hal ini akan memperlihatkan betapa pentingnya posisi 

Indonesia di panggung global, dan ini merupakan kesempatan emas untuk 

memperkuat hubungan dagang yang dapat memberikan dampak positif bagi warga 

Negara Indonesia dimanapun. Hal ini juga merupakan saat tepat untuk menunjukkan 

kepemimpinan Indonesia dalam menanggulangi pembalakan liar (illegal logging) dan 

mengamankan masa depan industri kayu dan kertas bersama mitra-mitra dagang kelas 

dunia. Salah satunya adalah dengan kemitraan yang berhasil melalui Kesepakatan 

Kemitraan Ekonomi Komprehensif (Comprehensive Economic Partnership 

Agreement –CEPA), kemitraan yang berhasil melalui CEPA  menurut analisis, akan 

bisa mendorong ekspor hingga 5,4% atau senilai 1,3 miliar dollar AS dan membantu 

Indonesia untuk memperdagangkan, terutama barang-barang produksi melalui akses 

dan dukungan khusus. 

Salah satu hasil dari CEPA ini adalah Europe Uni-CEPA, Bagi pengusaha, 

kerjasama ekonomi EU-CEPA akan berdampak baik bagi kegiatan industri di dalam 

negeri. EU-CEPA  akan terkait perdagangan barang, jasa, hak kekayaan intelektual, 

dan kerjasama peningkatan kapasita. Hal lainnya adalah kerjasama di sektor jasa, 

terutama jasa penerbangan agar dibuka bagi maskapai asal Indonesia. Hal ini akan 

memberikan efek berlanjut bagi perekonomian nasional. Bantuan teknis dan program 

peningkatan kapasitas lainnya yang spesifik untuk industri tertentu seperti keamanan 

pangan, kehutanan, tekstil, perikanan, sertifikasi gedung berwawasan lingkungan, 

pengadaan pemerintah dan pengadaan jasa, dan lain-lain. 

Selain EU-CEPA, saat ini Indonesia sudah bekerja sama dengan Australia 

melalui IA-CEPA (Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership 

Agreement). IA-CEPA merupakan kesepakatan bagi kedua negara dalam upaya 

mendorong kerja sama investasi. Proposal tersebut berisi beberapa hal yang menjadi 

perhatian utama para pelaku bisnis dari kedua negara untuk disampaikan kepada 

pemerintah masing-masing. Australia adalah mitra dagang terbesar ke-12 bagi 

Indonesia dan merupakan investor asing terbesar ke-12 di Indonesia pada 2015. Nilai 

http://bisniskeuangan.kompas.com/tag/emas?utm_source=RD&utm_medium=inart&utm_campaign=khiprd
http://bisniskeuangan.kompas.com/tag/dollar%20AS?utm_source=RD&utm_medium=inart&utm_campaign=khiprd
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investasi Australia di Indonesia pada 2014 mencapai 647,3 juta dolar AS dalam 226 

proyek. Namun, nilai investasi Australia di Indonesia pada 2015 menurun dan hanya 

mencapai 167,9 juta dolar AS dalam 443 proyek. Sebagai informasi, Indonesia dan 

Australia memiliki status kemitraan komprehensif sejak 2005, dengan 

ditandatanganinya Deklarasi Bersama tentang Kemitraan Komprehensif (Joint 

Declaration on Comprehensive Partnership). 

Selain EU-CEPA dan IA-CEPA, Indonesia juga sedang membahas 

kesepakatan kerjasama perdagangan Kemitraan Trans-Pasifik, atau Trans-Pacific 

Partnership (TPP) yang akhirnya disepakati di Atlanta, negara bagian Georgia, 

Amerika Serikat, pada Senin, 5 Oktober 2015. TPP akan melibatkan 12 negara yang 

terdiri dari Amerika Serikat dan sebelas negara lain di lingkaran Pasifik: Australia, 

Brunei Darussalam, Chile, Jepang, Kanada, Malaysia, Meksiko, Peru, Selandia Baru, 

Singapura, dan Vietnam. Dua belas negara ini merepresentasikan sekitar 40% Produk 

Domestik Bruto (GDP) dunia. Indonesia hingga saat ini tak termasuk ke dalam daftar 

negara yang ikut serta dalam kerjasama perdagangan TPP, padahal sejumlah mitra 

dagang regionalnya seperti Malaysia dan Singapura telah turut bergabung. Dilansir 

oleh The Conversation, bahwa meskipun sejumlah bocorannya telah beredar, belum 

ada dokumen resmi yang memuat detil kesepakatan TPP, kata per kata. Hal ini 

menjadi salah satu alasan  Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia hanya 

akan bergabung ketika kesepakatan TPP telah jelas menguntungkan negaranya. 

Indonesia merupakan salah satu dari tiga negara Asia, disamping China dan 

India yang tetap tumbuh positif saat negara lain terpuruk akibat krisis finansial global. 

Ini merupakan suatu prestasi dan optimisme bagi masa depan perekonomian 

Indonesia. ASEAN merupakan organisasi geo-politik dan ekonomi negara-negara di 

kawasan Asia Tenggara seperti Singapura, Malaysia, Indonesia, Brunei Darussalam, 

Vietnam, Filipina, Thailand, Laos dan Kamboja. Pembentukan organisasi regional ini 

bertujuan untuk meningkatkan kerjasama multilateral antarnegara di kawasan Asia 

Tenggara. Bentuk kerjasama antarnegara itu meliputi bidang ekonomi, sosial dan 

budaya, serta pertahanan keamanan dan perdamaian antar negara ASEAN. Adapun 

pembahasan selanjutnya akan menitikberatkan pada kerjasama ASEAN dalam bidang 

ekonomi yang dikenal dengan Komunitas Ekonomi ASEAN (KEA) dengan tujuan 

menjadikan ASEAN sebagai sebuah kawasan yang stabil, makmur, dan berdaya saing 

tinggi yang di dalamnya terdapat aliran bebas dengan tingkat pembangunan ekonomi 

yang merata serta kesenjangan ekonomi dan kemiskinan yang makin berkurang. 

http://www.rappler.com/world/regions/asia-pacific/indonesia/bahasa/englishedition/108280-indonesia-tpp-free-trade
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Perkembangan global yang dialami ASEAN menjadikan kawasan ini perlu 

melakukan kerjasama ekonomi di dunia Internasional, mengingat pentingnya 

perdagangan ASEAN dengan negara-negara lain di luar kawasan. Hal ini agar 

berbagai peluang kerjasama dapat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha ASEAN 

untuk bersaing secara internasional, di samping itu ASEAN harus dapat menjadi pasar 

yang menarik bagi invetasi asing. Melalui pembentukan kawasan perdagangan bebas 

(Free Trade Area/ FTA) ASEAN melakukan kerjasama ekonomi dengan beberapa 

negara mitra seperti Jepang, China, Korea, Australia, Selandia Baru dan India. Dalam 

kerjasama ini pula setiap negara anggota ASEAN dapat melakukan kerjasama  

negara-negara yang menjadi mitra ASEAN tersebut. 

Demikian juga dengan Indonesia yang telah melakukan kerjasama 

perdagangan baik yang bersifat regional maupun internasional. Meskipun keterlibatan 

Indonesia dalam berbagai kerjasama perdagangan tersebut memberikan tantangan 

terhadap produk dalam negeri, tujuan dari semua perjanjian tersebut adalah adanya 

dampak positif bagi perekonomian negara-negara yang terlibat dan ekonomi 

Indonesia pada khususnya. Terkait dengan kawasan regional, Indonesia tergabung 

dalam ASEAN Free Trade Area (AFTA) yang ditandatangani pada tanggal 28 Januari 

1992. Dalam perkembangannya, kerjasama diperluas dengan melibatkan berbagai 

negara lainnya termasuk dengan China yang dikenal sebagai Asean-China Free Trade 

Area (ACFTA). Secara khusus, keterlibatan Indonesia dalam ACFTA perlu untuk 

dicermati lebih lanjut. Hal ini terkait dengan banyak faktor seperti kesiapan produk 

dalam negeri menghadapi serangan barang impor dari China, serta potensi pasar 

ASEAN yang menjadi berkurang. 

ACFTA dimulai ketika pada tahun 2001 digelar ASEAN-China Summit di 

Bandar Seri Bengawan, Brunei Darussalam. Pertemuan kelima antara ASEAN dengan 

China ini menyetujui usulan China untuk membentuk ACFTA dalam waktu 10 tahun. 

Lima bidang kunci yang disepakati kerjasama adalah pertanian, telekomunikasi, 

pengembangan sumberdaya manusia, investasi antar-negara dan pembangunan di 

sekitar area sungai Mekong. Pertemuan ini ditindaklanjuti dengan pertemuan antar 

Menteri Ekonomi dalam ASEAN-China Summit tahun 2002 di Phnom Penh, 

Vietnam. Pertemuan ini menyepakati “Framework Agreement on Comprehensive 

Economic Cooperation” (CEC) Between ASEAN and The People’s Republic of 

China, dimana sejak saat inilah ACFTA dideklarasikan. Tujuan dari kerangka 

perjanjian tersebut adalah untuk: (1) memperkuat dan meningkatkan kerjasama 
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ekonomi, perdagangan, dan investasi di antara negara anggota; (2) meriberalisasikan 

dan mendorong perdagangan barang dan jasa dan juga menciptakan rezim investasi 

yang fasilitatif dan transparan; (3) mencari area baru dan mengembangkan kerjasama 

ekonomi yang saling menguntungkan kedua belah pihak dan (4) memfasilitasi 

integrasi ekonomi yang lebih efektif dengan negara anggota baru ASEAN dan 

menjembatani gap yang ada di antara negara anggota. 

Menindaklanjuti pertemuan tahun 2002 maka pada tahun 2004 kembali 

pemimpin ASEAN dan China bertemu untuk menandatagani Agreement on Trade in 

Goods of the Framework Agreement on Comprehensive Economic Cooperation 

between the Association of Southeast Asian Nations and the People’s Republic of 

China. Perjanjian ini meliputi: (a) pengurangan atau penghapusan tarif barang yang 

dibagi dalam Normal Track dan Sensitive Track, di luar Early Harvest Programm, 

yang mulai berlaku pada 1 Januari 2005; (b) liberalisasi secara progresif perdagangan 

jasa dan (c) membangun regim investasi yang kompetitif dan terbuka dalam kerangka 

ACFTA. 

Kerjasama ACFTA ini sangat penting, mengingat tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai bisa memberikan keuntungan yang begitu besar bagi negara-negara yang 

terlibat apabila dapat dimanfaatkan dengan baik. Salah satu tujuan yaitu memperkuat 

dan meningkatkan kerjasama perdagangan yang dapat menguntungkan tanpa 

menjatuhkan yang satu dengan yang lainnya. Dari beberapa tujuan ini, ASEAN 

memiliki beberapa harapan yang dapat dicapai dengan jalan melaksanakan ACFTA. 

Salah satu tujuan tersebut adalah memperbaiki keadaan perekonomian di negara-

negara ASEAN yang menurun drastic akibat krisis khususnya Laos, Vietnam, 

Myanmar dan Kamboja. 

Dalam ACFTA seluruh negara sudah harus mengurangi tarif menjadi 0-5% 

untuk 40% komoditas yang ada pada normal track sebelum 1 Juli 2006. Seluruh 

negara sudah harus mengurangi tarif menjadi 0-5% untuk 60% komoditas ada pada 

normal track sebelum 1 Januari 2007 dan seluruh negara sudah harus mengurangi tarif 

menjadi 0-5% untuk 100% komoditas yang ada pada normal track sebelum 1 Januari 

2010. Maksimum sebanyak 150 tarif dapat diajukan penundaan hingga 1 Januari 

2012. Dengan adanya pengurangan tarif tersebut perdagangan bebas antara China 

dengan negara-negara kawasan Asia Tenggara telah dilaksanakan tentu hal ini para 

pelaku yang bermain di dalamnya harus mampu memanfaatkan peluang yang ada agar 

dapat memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Perjanjian ACFTA ini dilakukan 
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dalam beberapa tahap. Fase awal dari kesepakatan perdagangan ini dikenal dengan 

Program Panen Awal (EHP- Early Harvest Programme). EHP adalah suatu program 

untuk mempercepat implementasi ACFTA di mana tarif Most Favored Nation (MFN) 

sudah dapat dihapus untuk beberapa kategori komoditas tertentu. Ini mulai 

dilaksanakan tanggal 1 Januari 2005, merupakan komitmen pemotongan tarif bagi 

produk-produk sector pertanian ASEAN yang masuk ke China. 

Sejak perjanjian ACFTA mulai diberlakukan tentunya negara-negara ASEAN, 

khususnya Indonesia telah mempersiapkan diri dalam menghadapi peluang dan 

tantangan yang ada. Sebagai bagian dari keseriusan pemerintah mengawali dengan 

meratifikasi Framework Agreement ASEAN-China  FTA melalui Keputusan Presiden 

Nomor. 48 tahun 2004, pasal 1: Mengesahkan Framework Agreement on 

Comprehensive Economic Cooperation between between the Association of South 

East Asian Nations and the people’s Republik of China (persetujuan kerangka Kerja 

mengenai Kerjasama Ekonomi menyeluruh antara Negara-negara Anggota Asosiasi 

Bangsa-bangsa Asia Tenggara dan Republik Rakyat China), yang telah ditandatangani 

Pemerintah Republik Indonesia di Phnom Penh, Kamboja, pada tanggal 4 November 

2002, sebagai hasil perundingan antara para wakil Negara-negara Anggota Asosiasi 

Bangsa-bangsa Asia Tenggara dan Pemerintah Republik Rakyat China yang salinan 

naskah aslinya dalam bahasa Inggris dan terjemahannya terlampir pada keputusan 

presiden ini. 

Keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah ini menandakan bahwa 

pemerintah Indonesia telah siap dalam menghadapi ACFTA. Namun kenyataan di 

lapangan berkata lain, industri-industri sebagai penopang perekonomian Indonesia 

malah terkena dampak negatif dengan adanya ACFTA, akibatnya ekonomi Indonesia 

seakan jalan di tempat. Pasar domestik Indonesia kalah bersaing dengan produk impor 

yang terus membanjiri pasar domestik Indonesia, khususnya barang China. Fakta ini 

sejalan dengan hasil perhitungan Badan Pusat Statistik, di mana neraca perdagangan 

antara Indonesia dengan China kini mengalami defisit. Artinya nilai impor dari China 

masih lebih besar dibanding ekspor Indonesia ke China.  
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bagaimana perdagangan antara Indonesia dan 

China dalam kurun waktu yang panjang, yaitu dari tahun 2005 sampai tahun 2014. 

Dimulai dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 walaupun ACFTA sudah 

disahkan pada tahun 2005, saldo neraca perdagangan  Indonesia-China terus 

menunjukkan saldo yang positif. Hal ini disebabkan oleh belum efektifnya dampak 

yang ditimbulkan oleh ACFTA itu terhadap neraca perdagangan  Indonesia-China.  

Pada periode tersebut pengurangan atau penghapusan tarif baru dikenakan 

secara bertahap (hanya sebagian kecil dari komoditi-komoditi China), sehingga arus 

impor komoditi China ke Indonesia masih menunjukkan volume yang tidak terlalu 

besar. Akan tetapi, pada tahun 2008-2014 neraca perdagangan  Indonesia-China 

menunjukkan saldo defisit. Hal ini disebabkan pada tahun 2008-2014 pengurangan 

atau penghapusan tarif impor menjadi sampai 0% atau nol persen sudah dikenakan 

pada sebagian besar komoditi China yang masuk ke Indonesia, sehingga arus masuk 

komoditi dari China tersebut sudah tidak dapat dibendung lagi. 

1.2. Penelitian Terdahulu 

Sarbapriya (2012) melakukan penelitian untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi neraca perdagangan India untuk periode 1972-2011 dengan 

menggunakan variabel-variabel real effective exchange rate, foreign direct 

investment, domestic consumption, dan foreign income. Dalam penelitiannya 

Sarbapriya menggunakan teknik ekonometrik seperti Augmented Dickey Fuller Test, 

Johansen Cointegration test, dan OLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa foreign 

direct investment dan foreign income mempunyai pengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan, sedangkan domestic consumption dan real effective interest rate 

mempunyai pengaruh negatif terhadap neraca perdagangan. 

 Selanjutnya, Irhan, Alacahan dan Korap (2011) juga melakukan penelitian 

untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan Turki 

dengan menggunakan variabel- variabel real effective exchange rate, foreign real 

income, dan domestic real income. Dalam penelitan Irhan, Alacahan dan Korap 

(2011) menggunakan ARDL-based bounds testing. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa depresiasi real effective exchange rate dan foreign real income 

mempengaruhi neraca perdagangan Turki, dimana depresiasi real effective exchange 

rate dan foreign real income mempunyai pengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan, sedangkan domestic real income mempunyai pengaruh negatif. Hasil 

penelitain oleh Irhan, Alachan dan Korap (2011) mempunyai persamaan dengan 
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penelitian oleh Sarbapriya dalam hal variabel-variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat, yaitu real effective exchange rate dan foreign income. Perbedaannya 

adalah Irhan, Alachan, dan Korap (2011) memasukkan domestic real income sebagai 

salah satu variabel bebas. 

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bowo (2012) adalah untuk 

membahas sejauh mana dampak penerapan ACFTA terhadap nilai perdagangan 

Indonesia atas China pada beberapa komoditas terpilih. Penelitian ini menggunakan 

regresi sebagai alat utama dalam mengestimasi parameter model ekspor dan impor 

komoditas terpilih Indonesia atas China dengan pendekatan analisis data panel. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa pemberlakuan ACFTA berpengaruh terhadap nilai 

perdagangan antara Indonesia-China (pada komoditas terpilih). Produk Domestik 

Bruto Riil China dalam model ekspor. Sedangkan Produk Domestik Bruto Riil 

Indonesia dan nilai tukar riil Rupiah terhadap yaun China berpengaruh terhadap impor 

komoditas terpilih Indonesia dari China pada model impor. Penelitian oleh Bowo 

(2012) ini mempunyai persamaan dengan penelitian Sarbapriya (2012) dan Irhan, 

Alachan, Korap (2011) dalam hal variabel-variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat, yaitu foreign income, domestic income dan real effective exchange 

rate. Perbedaannya adalah, Bowo (2012) juga ingin menganalisis lebih jauh 

bagaimana dampak penerapan ACFTA terhadap nilai perdagangan Indonesia atas 

China dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Penelitian oleh Gani (2009) mengenai dampak dari perdagangan bebas 

terhadap neraca perdagangan negara berkembang dengan negara industri dan negara 

berkembang dengan pendekatan ekonometrik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

neraca perdagangan negara berkembang dengan negara industri meningkat namun 

sebalikya menurun neraca perdagangannya dengan sesama negara berkembang.  

Studi terhadap dampak dari kerja sama perdagangan bebas di Asia Timur 

dengan menggunakan model simulasi Computable General Equilibrium oleh Ando 

dan Urata (2006) menyimpulkan bahwa diantara delapan bentuk kerja sama 

perdagangan bebas (Free Trade Agreements-FTA) yang diteliti, perjanjian 

perdagangan bebas ASEAN dengan tiga FTA-nya yaitu China, Korea, dan Jepang, 

merupakan bentuk kerja sama yang paling menjanjikan di antara seluruh negara 

anggota di tingkat makro. Di tingkat sektoral , terjadi peningkatan output dan nilai 

(Ando dan Urata,2006).  
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Selain itu, Meilani (2008) juga melakukan analisis dampak perdagangan bebas 

Indonesia-Jepang dengan pendekatan Global Trade Analysis Project (GTAP). Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa liberalisasi perdagangan meningkatkan kegiatan 

ekspor  kedua negara.  

Penelitian lain tentang topik perdagangan bebas adalah analisis nilai ekspor 

dan impor antara Indonesia-Jepang dalam rangka liberalisasi perdagangan Indonesia- 

Jepang, oleh Sina (2010) dengan menggunakan analisis data panel. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai ekspor Indonesia ke Jepang sebagai variabel terikat secara 

agregat dapat dijelaskan oleh nilai tukar Rupiah terhadap Yen Jepang, Pendapatan 

Domestik Bruto Jepang, kesepakatan kerja sama ekonomi Indonesia-Jepang (IJEPA), 

dan kondisi krisis global sebagai varibel bebas. Sedangkan nilai impor Indonesia dari 

Jepang sebagai variabel terikat secara agregat dapat dijelaskan oleh nilai tukar Rupiah 

terhadap Yen Jepang, Produk Domestik Bruto Indonesia, IJEPA, dan kondisi krisis 

global sebagai varibel bebas. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa IJEPA 

tidak berpengaruh dalam pertumbuhan impor namun berpengaruh dalam pertumbuhan 

ekspor. 

Tambunan (2007) melakukan penelitian tentang efek-efek ekonomi dan sosial 

dari liberalisasi perdagangan dalam pertanian di bawah China-ASEAN FTA bagi 

Indonesia. Tambunan menggunakan model yang dikembangkan UNCTAD yang 

disebut Agricultural Trade Policy Simulation Model untuk mengestimasi dampak dari 

dihilangkannya tarif dan rintangan-rintangan perdagangan lainnya terhadap produksi, 

ekspor dan impor dari Indonesia dan China untuk sejumlah komoditas yang termasuk 

di dalam Early Harvest Program (EHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

bidang perdagangan komoditas pertanian, China memperoleh keuntungan lebih 

banyak dari Indonesia dari kesepakatan EHP. Indonesia mengimpor lebih banyak 

daripada ekspornya ke China untuk komoditas pertanian. 

 Hamidi (2013) melakukan penelitian mengenai dampak penerapan ACFTA 

terhadap neraca perdagangan bilateral Indonesia-China menggunakan analisis 

persamaan jangka panjang dan jangka pendek untuk mengetahui dampak penerapan 

ACFTA baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek terhadap neraca 

perdagangan bilateral Indonesia-China. Penelitian ini menggunakan variabel-variabel 

real exchange rate, foreign direct investment, GDP China, GDP Indonesia, dan GDP 

Amerika Serikat. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ACFTA dengan variabel 

real exchange rate, GDP China, GDP Indonesia dan GDP Amerika Serikat secara 
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signifikan mempengaruhi neraca perdagangan bilateral Indonesia-China. Sedangkan 

foreign direct investment tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  neraca 

perdagangan bilateral Indonesia-China baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya termasuk penelitian yang dilakukan oleh 

Hamidi (2013), belum ada yang menganalisis secara khusus bagaimana neraca 

perdagangan Indonesia-China selama periode ACFTA diterapkan sejak tahun 2005 

dengan variabel-variabel real exchange rate, foreign direct investment, Tax, GDP 

China, dan GDP Indonesia sebagai variabel pendukung dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana neraca perdagangan Indonesia-China 

pada masa periode selama pemberlakuan ACFTA tahun 2005-2014. 

1.3. Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Banyak penelitian yang telah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

neraca perdagangan suatu negara dan  penelitian mengenai dampak penerapan dari 

adanya Free Trade Area pada suatu negara yang terkait dengan perjanjian FTA. 

Sebagai contoh, Sarbapriya (2012) melakukan penelitian untuk menentukan faktor-

faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan India untuk periode 1972-2011 

dengan menggunakan teknik ekonometrik seperti Augmented Dickey Fuller Test, 

Johansen Cointegration test, dan OLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa foreign 

direct investment dan foreign income mempunyai pengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan.  

Dengan menggunakan regresi sebagai alat utama dalam mengestimasi 

parameter model ekspor dan impor komoditas terpilih Indonesia atas China dengan 

pendekatan analisis data panel, Bowo (2012) membahas sejauh mana dampak 

penerapan ACFTA terhadap nilai perdagangan Indonesia atas China. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa pemberlakuan ACFTA berpengaruh terhadap nilai 

perdagangan antara Indonesia-China (pada komoditas terpilih).  Penelitian oleh Gani 

(2009) mengenai dampak dari perdagangan bebas terhadap neraca perdagangan 

negara berkembang dengan negara industri dan negara berkembang dengan 

pendekatan ekonometrik. Penelitian ini menunjukkan bahwa neraca perdagangan 

negara berkembang dengan negara industri meningkat namun sebalikya menurun 

neraca perdagangannya dengan sesama negara berkembang. 

Beberapa hasil dari penelitian menyatakan bahwa negara-negara ASEAN akan 

mengalami dampak negatif dengan adanya perjanjian bilateral ini, karena China 
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memiliki pasar yang besar dengan biaya tenaga kerja lebih rendah dan biaya produksi, 

serta sumber terpercaya modal manusia. Mereka berpendapat bahwa dengan produk 

murah yang dikeluarkan oleh China akan memiliki dampak negatif pada neraca 

perdagangan Indonesia atau setidaknya pada beberapa sektor penting di Indonesia 

Tambunan (2007). Tambunan (2007) menggunakan model yang dikembangkan 

UNCTAD untuk mengestimasi dampak dari dihilangkannya tarif dan rintangan-

rintangan perdagangan lainnya terhadap produksi, ekspor dan impor dari Indonesia 

dan China untuk sejumlah komoditas yang termasuk di dalam Early Harvest Program 

(EHP) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam bidang perdagangan komoditas 

pertanian, China memperoleh keuntungan lebih banyak dari Indonesia dari 

kesepakatan EHP. Indonesia mengimpor lebih banyak daripada ekspornya ke China 

untuk komoditas pertanian. Komoditas pertanian utama yang diekspor dari negara-

negara ASEAN, termasuk karet alam, minyak sawit, minyak kelapa, rempah-rempah 

dan nanas, diproduksi oleh hampir semua negara-negara ASEAN. Kesamaan 

komoditas pertanian yang dihasilkan di seluruh anggota cukup jelas. Misalnya, 

Indonesia adalah eksportir utama karet alam dan minyak sawit sementara Malaysia 

juga merupakan eksportir utama minyak sawit (WTO 2009). Oleh karena itu, secara 

teoritis, hanya negara-negara dengan biaya produksi terendah akan mendapatkan 

keuntungan dari perdagangan bebas.  

Dengan harapan bahwa neraca perdagangan Indonesia dapat meningkat 

dengan adanya perjanjian ACFTA antara Indonesia-China, maka menjadi penting 

untuk menguji bagaimana dampak dari penerapan ACFTA dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia dengan metode yang lebih tepat.  

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada neraca perdagangan Indonesia-China 

pada periode ACFTA tahun 2005-2014 dengan menggunakan variabel-variabel Real 

Exhchange Rate, Foreign Direct Investement, Tarif Masuk ACFTA, Gross Domestic 

Product Indonesia, dan Gross Domestic Product China sebagai faktor pendukung 

penelitian ini. Dengan demikian, Tesis ini didedikasikan untuk memberikan 

kontribusi terhadap literatur dengan mengeksplorasi dampak penerapan ACFTA yang 

berfokus pada neraca perdagangan Indonesia-China. 

1.4. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana neraca perdagangan 

Indonesia-China selama periode ACFTA diterapkan sejak tahun 2005 sampai dengan 
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tahun 2014 dengan variabel-variabel real exchange rate, foreign direct investment, 

tarif bea masuk (tax), GDP China, dan GDP Indonesia sebagai variabel yang akan 

diteliti. Periode yang akan diteliti adalah periode tahun 2005 sampai 2014, dimana 

pada tahun 2010 tarif bea masuk sudah sampai 0% atau nol persen  pada hampir 

seluruh komoditi. Tarif bea masuk yang digunakan adalah tarif bea masuk yang 

berlaku pada perjanjian ACFTA. 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, periode yang akan diteliti yaitu periode tahun 2005 

sampai dengan tahun 2014. Data yang diambil adalah data kuartal (triwulan) dari Q1 

2005 sampai Q4 2014. Untuk lebih mempertajam analisis dan pembahasan pada 

penelitian ini, maka penelitian ini terbatas pada ruang lingkup kesepakatan 

perdagangan antara Indonesia dan China pada seluruh komoditas barang yang 

termasuk dalam program Normal Track I dimana tarif bea masuk komoditas mulai 0% 

pada 2010 sebagaimana tertuang dalam Agreement on Trade in Goods of the 

Framework Agreement on Comprehensive Economic Co-operation between the 

Association of Southeast Asian Nations and the People’s Republic of China. 

Dalam penelitian ini, periode yang diteliti akan terbagi menjadi dua periode 

yaitu periode sebelum ACFTA tahun 2005-2009 dan periode setelah penerapan 

ACFTA tahun 2010-2014. Pembagian periode ini diambil mengingat bahwa program 

Normal Track I dalam rangka implementasi skema ACFTA Preferential Tarif Rate 

antara ASEAN dan China telah disepakati jadual penurunan penghapusan tarif bea 

masuk secara bertahap atas impor barang dari China begitu juga sebaliknya dari 

Indonesia dimana komoditas dalam program Normal Track I mulai dibebaskan tarif 

bea masuk sepenuhnya pada tahun 2010. 

1.6. Rumusan Masalah 

Pemberlakuan ACFTA disahkan paada tanggal 1 Januari 2005 tetapi program 

Normal Track I dimana tarif bea masuk telah dibebaskan secara sepenuhnya di tahun 

2010 dan terus diterapkan sampai sekarang ini. Tentu sebelum diberlakukannya 

perjanjian ini Indonesia sudah siap dengan segala persiapan dalam menghadapi 

ACFTA, namun permasalahan yang timbul dengan adanya perjanjian ini adalah pasar 

domestik Indonesia diserbu bahkan dikuasai oleh produk-produk bautan China yang 

tentu hal ini berpengaruh pada neraca perdagangan  Indonesia-China, 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui dampak dari penerapan 

ACFTA. Diantaranya Murni (2011) yang meneliti dampak ACFTA terhadap industri 
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tekstil nasional ditinjau dari kebijakan persaingan usaha di Indonesia, kemudian 

Ishabela (2012) yang meneliti dampak kesepakatan ACFTA terhadap sektor pertanian 

Indonesia,serta Bowo (2012) yang meneliti dampak penerapan ACFTA terhadap nilai 

perdagangan Indonesia atas China, studi beberapa komoditas terpilih. Untuk 

penelitian di luar negeri, Sarbapriya (2012) meneliti apakah variabel-variabel seperti 

real effective exchange rate, domestic consumption, foreign direct investment dan 

foreign income mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia, Kamal Hamidi (2013) 

yang meneliti dampak penerapan ACFTA terhadap perdagangan bilateral Indonesia-

China untuk jangka panjang maupun jangka pendek menggunakan variabel GDP 

Amerika Serikat sebagai indikator penentu. 

Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan, Bagaimana neraca 

perdagangan  Indonesia-China selama periode ACFTA? Dengan menggunakan 

variabel-variabel real exchange rate, foreign direct investment, TAX_ACFTA, GDP 

China, dan GDP Indonesia digunakan sebagai variabel pendukung. 

1.7. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh Real Exchange Rate terhadap Balance of Trade 

Indonesia 

2. Untuk menguji pengaruh Foreign Direct Investment terhadap Balance of 

Trade Indonesia 

3. Untuk menguji pengaruh TAX yang berlaku di ACFTA terhadap Balance of 

Trade Indonesia 

4. Untuk menguji pengaruh GDP China terhadap Balance of Trade Indonesia 

5. Untuk menguji pengaruh GDP Indonesia terhadap Balance of Trade Indonesia 

1.8. Manfaat Penelitian 

Topik mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan  

Indonesia-China dan pengaruh penerapan ACFTA terhadap neraca perdagangan  

Indonesia-China penting untuk dibahas karena pada beberapa penelitian sebelumnya 

belum ditemukan penelitian yang secara fokus membahas mengenai posisi neraca 

perdagangan  Indonesia-China akibat penerapan ACFTA dan  faktor-faktor lain 

seperti real exchange rate, foreign direct investment, TAX_ACFTA, GDP China, dan 

GDP Indonesia. 
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1.9. Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan  bagian awal dari pembahasan  penelitian yang 

menyajikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan kajian landasan teori mengenai hal- hal yang 

berkaitan dengan Perdagangan Internasional, Integrasi Ekonomi, Balance of 

Trade (BOT), Real Exchange Rate (RER), Foreign Direct Investment (FDI), 

Tarif Bea Masuk (Tax_ACFTA), Gross Domestic Product (GDP), sejarah 

ACFTA, ketentuan RI terkait ACFTA, dan program penuruan ACFTA. 

BAB III KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan kerangka dalam penelitian ini dan hipotesis 

penelitian. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, pengumpulan data, 

definisi operasional, uji reabilitas dan validitas yaitu uji asumsi klasik yang 

biasa terjadi dalam persamaan regresi, analisis faktor dan metode analisis data. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan menguraikan tentang analisis dan pembahasan mengenai 

topik penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini adalah bagian terakhir dari penelitian yang berisi kesimpulan 

dan saran terkait dampak penerapan ACFTA terhadap neraca perdagangan 

Indonesia atas China. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


